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Abstrak
 

Agama merupakan faktor penting yang dapat membimbing manusia agar berperilaku sesuai dengan moral

dan cara hidup yang diharapkan oleh ajaran agama yang bersangkutan. Sejumlah 88% (dari 210 juta

penduduk pada tahun 2004) penduduk Indonesia memeluk agama Islam (http://ms.wikipedia.org/wiki/

Islam_Indonesia). Selain itu, Islam adalah salah satu agama yang melarang seks pra-nikah. Subjek penelitian

ini khusus bagi yang beragama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami gambaran

disonansi kognitif pada wanita dewasa muda yang melakukan hubungan seks pranikah. Festinger (dalam

Wortman, 1999) mengemukakan bahwa disonansi kognitif adalah suatu keadaan yang tidak menyenangkan

dimana terdapat ketegangan yang dihasilkan dari kesadaran akan adanya dua pemikiran yang tidak cocok

atau sesuai. Festinger (Sarwono, 2002) mengatakan bahwa disonansi kognitif juga dilakukan untuk

menghilangkan konflik antar elemen kognisi hingga tercapai kembali keadaan konsonansi kognitif.

 

Hasil penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa ketiga subjek mengalami disonansi kognitif setelah

mereka melakukan hubungan seks pranikah. Ketiga subjek tersebut melakukan cara yang berbeda-beda

untuk mengatasi disonansi kognitif agar tercapai kembali keadaan konsonansi kognitif. Cara yang digunakan

ketiga subjek tersebut adalah dengan mengubah perilaku, menambah elemen dan juga mengubah elemen.

Hasil penelitian lainnya berupa tingginya frekuensi seks pra-nikah (begitu pula sebaliknya) sebagai suatu hal

yang memerlukan penelitian lebih jauh dan dalam.

......

Religion is an important factor that can guide humans to act morally and live accordingly by religious

guidance. 88% of Indonesians (from a total of 210 million people in 2004) is a Moslem

http://ms.wikipedia.org.wiki/Islam_ Indonesia). In addition, Islam is one of the religions that forbid pre-

marital sex. Therefore, the subjects of this research are especially Moslems. This research is aimed to find

and understands the cognitive dissonance of young women that have pre-marital sex. Festinger (Wortman,

1999) says that cognitive dissonance is a condition where there is tension created from two thoughts that are

contradictive. Festinger (Sarwono, 2002) stated that cognitive dissonance is also done to eliminate a conflict

between cognition elements so that the cognitive consonance can be withdrawn.

 

The result of this qualitative research shows that the three subjects from this research are having cognitive

dissonance after having pre-marital sex. The three subjects have three different ways to cope with their

cognitive dissonance so that they are back into a state of cognitive consonance. The way of the three

subjects are by changing behavior, gaining elements, and also changing elements. The other result of the

increase of pre-marital sex frequency (so for the reverse), as a topic, needs a further research.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=126214&lokasi=lokal

